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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui afiliasi politik memiliki pengaruh yang 

terhadap kinerja perusahaan manufaktur di Indonesia dengan menggunakan 10 

tahun data penelitian. Penelitian ini menguji pengaruh afiliasi politik terhadap 

kinerja perusahaan. Penelitian ini memberikan kebaharuan dengan memperbaharui 

periode penelitian pada tahun 2013 hingga 2022 yang memfokuskan pada negara 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data yang 

bersumber dari data sekunder. Penelitian ini menemukan bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara afiliasi politik terhadap kinerja perusahaan.  

Kata kunci: Afiliasi Politik, Kinerja Perusahaan.   
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ABSTRACT 

This study aims to find out if political affiliation has an influence on the 

performance of manufacturing companies in Indonesia using 10 years of research 

data. This study examines the influence of political affiliation on company 

performance. This research provides newness by updating the research period from 

2013 to 2022 which focuses on the state of Indonesia. This study uses a quantitative 

approach with data sourced from secondary data. The study found that there was a 

significant positive relationship between political affiliation and company 

performance.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia adalah industi 

manufaktur. Pada tahun 2023, industri manufaktur memberikan kontribusi sebesar 

20,12% terhadap PDB Indonesia dan menyerap banyak tenaga kerja, 

menjadikannya salah satu penyedia lapangan kerja terbesar di Indonesia. Pada 

tahun 2023, diperkirakan industri ini mempekerjakan sekitar 14 juta orang. Karena 

alasan ini, industri manufaktur memberikan kontribusi signifikan dalam 

mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dikatakan 

juga bahwa memiliki industri manufaktur yang kuat dan kompetitif akan membantu 

Indonesia bersaing di pasar global. Produk manufaktur Indonesia yang berkualitas 

dan berdaya saing dapat diekspor ke berbagai negara, sehingga meningkatkan 

pendapatan negara dari devisa dan memperkuat neraca perdagangan. Dapat 

disimpulkan bahwa industri manufaktur ini memainkan peran penting dalam 

menyediakan lapangan pekerjaan, meningkatkan nilai tambah ekonomi, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.  

Namun, industri manufaktur di Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti persaingan global yang semakin ketat, regulasi yang kompleks, 

dan akses permodalan yang terbatas (Hidayat & Meiranto, 2014). Selain itu, 

industri manufaktur di Indonesia juga rentan terhadap pengaruh politik.  Industri 

manufaktur di Indonesia memang rentan terhadap pengaruh politik disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain kebijakan pemerintah yang tidak stabil atau tidak
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kondusif dapat menghambat investasi dan pertumbuhan industri manufaktur, 

birokrasi yang rumit dan perizinan yang panjang dapat memperlambat proses 

bisnis. Pengaruh politik terhadap industri manufaktur di Indonesia bersifat 

kompleks dan dapat membawa dampak positif maupun negatif. Industri manufaktur 

membutuhkan stabilitas politik, kebijakan yang kondusif, dan kepastian hukum 

untuk berkembang.  

Sebelum membahas lebih lanjut tentang fenomena ini, alangkah baiknya 

kita mengetahui pengertian dari afiliasi politik dan kinerja perusahaan. Menurut 

Dess et al. (2021), kinerja perusahaan merupakan ukuran seberapa efektif dan 

efisien suatu perusahaan menggunakan sumber dayanya untuk mencapai tujuannya. 

Sedangkan menurut Anthony & Govindarajan (2000) dalam bukunya mengatakan 

efektivitas perusahaan dalam mencapai targetnya terukur melalui kinerjanya. 

Tujuan yang ingin digapai oleh perusahaan dapat bersifat dalam jangka waktu yang 

pendek dan dalam jangka waktu panjang. Kinerja perusahaan terbagi menjadi dua 

indikator, yaitu proksi kinerja akuntansi menggunakan ROA dan proksi kinerja 

pasar menggunakan Tobins’Q. Kemudian menurut Lijphart (2012), afiliasi politik 

dapat didefinisikan sebagai keterkaitan individu dengan partai politik atau ideologi 

politik tertentu, di mana individu tersebut mengidentifikasi diri mereka dengan 

partai politik atau ideologi politik tersebut dan secara aktif mendukungnya.  

Ada beberapa kasus perusahaan manufaktur di Indonesia yang proses bisnis 

dipengaruhi kepentingan politik, seperti yang terjadi pada tahun 2018 dengan PT 

Freeport Indonesia (Casten et al., 2020). Perusahaan ini telah lama menjadi 

kontroversi karena masalah lingkungan dan sosial. Pada tahun yang sama, 

pemerintah Indonesia dan PT Freeport Indonesia menandatangani perjanjian baru, 
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pemberian hak penambangan kepada PT Freeport Indonesia untuk 20 tahun ke 

depan (Mahendra, 2023). Perjanjian ini diduga telah dipengaruhi oleh kepentingan 

politik, karena beberapa politisi diduga telah menerima suap dari PT Freeport 

Indonesia. Dari fenomena diatas mengindikasikan bahwa untuk sebuah 

keberlanjutan usaha (manufaktur) dengan tingkat persaingan yang tinggi dan akses 

perizinan yang sulit membuat beberapa oknum pelaku usaha manufaktur terbesit 

untuk menjalin relasi atau koneksi dengan pihak eksekutif (kepala daerah/pejabat 

publik). Sangat penting bagi pemerintah untuk berkolaborasi erat dengan sektor 

manufaktur untuk menciptakan iklim investasi yang menarik dan memastikan 

bahwa industri manufaktur berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

Menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Pasal 33 ayat (3): "Ekonomi nasional diselenggarakan berasaskan usaha bersama, 

berdikari, dan berkepribadian Indonesia." dan Pasal 2: "Tujuan perindustrian adalah 

untuk mewujudkan kemandirian bangsa, meningkatkan daya saing industri 

nasional, dan mewujudkan kesejahteraan rakyat." Landasan hukum ini 

menggarisbawahi kontribusi signifikan industri manufaktur terhadap pertumbuhan 

dan stabilitas ekonomi Indonesia. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk 

mengembangkan dan melindungi industri manufaktur nasional. Dengan demikian 

ada keuntungan yang didapatkan baik terhadap negara maupun personal individu 

jika industri manufaktur dapat dikelola dengan baik. Hal ini yang menyebabkan 

negara atau pemangku kepentingan (pejabat publik) terdorong untuk ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan proses bisnis usaha manufaktur. Bahkan ada beberapa 

pejabat publik yang membangun usaha pertambangan atau manufaktur seperti 
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usaha tambang nikel, batubara dan sejenisnya. Hal ini memicu konflik relasi kuasa 

dan membuat perusahaan tersebut mendapat kemudahaan dan privilege.  

Sakti et al. (2020) melakukan penelitian yang mendukung fenomena ini 

dengan membandingkan kinerja perusahaan-perusahaan di Indonesia berdasarkan 

koneksi politik dan non politik. Diketahui afiliasi politik memainkan peran penting 

dalam menentukan nilai perusahaan di Indonesia. Perusahaan dengan afiliasi 

politik, memiliki akses yang lebih mudah kepada pengambil kebijakan dan pejabat 

pemerintah. Hal ini dapat membantu mereka mendapatkan kebijakan yang 

menguntungkan, seperti keringanan pajak, subsidi, atau peraturan yang lebih 

longgar. Kebijakan yang menguntungkan ini dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan dan menarik investor, sehingga meningkatkan kinerja perusahaan di 

mata publik. Selain itu, afiliasi politik perusahaan dapat memberikan berbagai 

manfaat bagi perusahaan, seperti akses dan pengaruh, reputasi dan citra, tanggung 

jawab sosial, inovasi dan pertumbuhan, serta legitimasi dan keamanan. 

Seperti dapat dilihat dari penjelasan di atas, tujuan peneliti adalah untuk 

menyelidiki dan mengevaluasi hubungan antara afiliasi politik dan kinerja bisnis 

antara 2013 dan 2022. Temuan yang dilakukan oleh Nugroho (2023) yang berfokus 

pada pengaruh afiliasi politik terhadap kinerja perusahaan ditemukan bahwa afiliasi 

politik memainkan peranan penting pada masa ketidakpastian perekonomian dan 

sikap oportunistik perusahaan dengan pendapatan menengah ke bawah. Dikatakan 

juga walaupun pada kenyataannya perusahaan harus mengeluarkan biaya 

tambahan, afiliasi politik bisa dijadikan pilihan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. Dari hasil penelitian ini terdapat gap riset yang ditemukan yaitu pada 

pengukuran kinerja perusahaannya, terlihat penelitian ini berfokus kepada kinerja 
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perusahaan internal. Sedangkan peneliti ingin menganalisis hubungan antara 

afiliasi politik terhadap kinerja perusahaan di mata publik. 

Kita dapat menyimpulkan dari pernyataan sebelumnya bahwa afiliasi politik 

memiliki dampak menguntungkan yang besar pada kinerja perusahaan. Oleh karena 

itu, penulis termotivasi untuk menyelidiki “Pengaruh Afiliasi Politik terhadap 

Kinerja Perusahaan di Perusahaan Manufaktur di Indonesia” pada kesempatan 

khusus ini. Studi ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena penulis 

memperbarui data sampel dari 2013-2022 dan menggunakan pengukuran lain untuk 

menilai kinerja perusahaan.  

1.2. Komponen dan Tautan 

Berikut adalah bentuk kerangka pemikiran pada penelitian “Pengaruh 

Afiliasi Politik Terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur di 

Indonesia” yang terdiri dari variable independen dan variable dependen: 

 

Gambar 1. 1 Komponen dan Tautan 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah 

yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah apakah afiliasi politik berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengetahui afiliasi politik 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja perusahaan manufaktur di 

Indonesia.   

1.5. Kontribusi Penelitian  

a. Untuk literatur. 

Studi ini menawarkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana 

afiliasi politik memengaruhi kinerja perusahaan di konteks Indonesia. 

Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi baru terhadap literatur 

akademik tentang hubungan antara politik dan ekonomi, khususnya dalam 

konteks negara berkembang. 

b. Untuk pemangku kepentingan. 

Hasil penelitian dapat memberikan wawasan berharga bagi pengambil 

keputusan bisnis, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya tentang 

pentingnya memahami dan mengelola afiliasi politik dalam konteks bisnis. Hal 

ini dapat membantu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan integritas 

dalam hubungan bisnis dan politik di Indonesia.  

1.6. Lingkup dan Batasan Penelitian 

Lingkup dan Batasan hanya sebatas meneliti dan menganalisis pengaruh 

pengaruh afiliasi politik terhadap kinerja perusahaan terhadap negara Indonesia 

periode 2013-2022. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Afiliasi Politik berpengaruh politik dan signifikan terhadap 

Kinerja Perusahaan. Afiliasi Politik yang diproksikan dengan beban biaya lainnya, 

menunjukkan apabila suatu perusahaan memiliki Afiliasi Politik sebagai sumber 

daya, maka kinerja perusahaan juga akan dianggap baik. Walaupun dalam 

pelaksanaannya, perusahaan harus mengeluarkan biaya yang lebih banyak daripada 

perusahaan lain. Afiliasi politik dapat menjadi alternatif untuk perusahaan yang 

berkembang di negara yang memiliki ketidakpastian ekonomi masa depan seperti 

di Indonesia. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertimbangkan dengan cermat 

manfaat dan risiko afiliasi politik sebelum memutuskan untuk menjalin hubungan 

dengan politisi atau partai politik. Penting untuk diingat bahwa afiliasi politik bukan 

merupakan solusi masalah yang dihadapi perusahaan di negara dengan 

ketidakpastian ekonomi. Perusahaan tetap perlu memiliki strategi bisnis yang solid, 

manajemen yang efektif, dan tim yang kompeten untuk mencapai kesuksesan. 

Sehingga, mendorong perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya eksternal 

yang dimilikinya dengan afiliasi politik untuk menghasilkan kinerja perusahaan 

yang baik. 
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5.2 Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini terbatas karena hanya menggunakan satu negara sebagai sampel 

penelitian dan belum memperbaharui data laporan keuangan pada tahun 2023. 

Sedangkan pada tahun 2023, negara Indonesia sedang berada pada masa pemilu 

untuk presiden dan pejabat negara lainnya. Saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah dengan menambah populasi yang lebih banyak dan menambahkan periode 

terbaru.  
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